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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komitmen Organisasi, 
Pelaksanaan Anggaran dan Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan (Survey pada Pemerintah Daerah Kota Bogor). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
sensus terhadap 35 Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah 
Daerah Kota Bogor sebagi responden. Alat yang digunakan untuk menganalisa 
data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 24. Data penelitian yang digunakan 
berasal dari jawaban atas kuesioner yang telah disebarkan kepada responden. 
Sensus dilakukan dari tanggal 6 September 2018 sampai dengan 16 Oktober 2018. 
Hasil pengkajian dan analisis data menggunakan regresi linear berganda. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Komitmen Organisasi tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan, sedangkan untuk Pelaksanaan Anggaran 
dan Implementasi Sistem Informasi Akuntansi sangat berpengaruh signifikan 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
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1. PENDAHULUAN 
Pemerintah Daerah harus dapat mempertanggungjawabkan pengelolaan 
keuangan daerah melalui Laporan Keuangan. Laporan Keuangan ini  terutama 
digunakan untuk mengetahui nilai sumber daya ekonomi yang dimanfaatkan 
untuk melaksanakan kegiatan operasional pemerintahan, menilai kondisi 
keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan, dan 
membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan. 
Sebagai bentuk dari pertanggungjawaban kinerja pemerintah daerah, 
Kepala Daerah mempunyai kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan 
kepada para stakeholder, antara lain DPRD dan masyarakat umum. Undang-
undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara pada Pasal 31 ayat (1), 
mewajibkan Gubernur/ Bupati/ Walikota menyampaikan rancangan peraturan 
daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD kepada DPRD berupa 
laporan keuangan yang telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan, 
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah tahun anggaran berakhir. 
Berkaitan dengan kualitas laporan keuangan, fenomena atas buruknya 
pengeloaan laporan keuangan pada  pemerintah daerah, kementerian dan Lembaga 
negara diungkapkan oleh Wakil ketua BPK RI (Hasan Bisri, 2014) bahwa 
Kementerian dan Lembaga yang masih menerima opini di bawah WTP bisa saja 
memperbaiki laporan dan pengunaan anggaran. Hal ini harus didukung dengan 
adanya komitmen, rencana yang jelas (action plan), mekanisme kontrol, dan 
pejabat yang ditugaskan fokus dalam perbaikan laporan keuangan.  
Anggota V BPK RI (Moermahadi Soeja Djanegara, 2015), 
mengungkapkan BPK RI memberikan opini WDP atas laporan keuangan 
pemerintah DKI karena terdapat beberapa ketidakberesan dalam penggunaan 
anggaran. Kepala Perwakilan BPK RI Propinsi Jawa Barat (Cornell S. 
Prawiradiningrat, 2014), mengungkapkan bahwa dalam pemeriksaan oleh BPK RI 
atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kota Bogor tahun anggaran 
2014, masih menemukan beberapa permasalahan yang cukup signifikan dan 
cenderung berulang, baik yang mempengaruhi penyajian maupun tidak 
mempengaruhi penyajian laporan keuangan.  
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Ketua BPK RI (Hadi Poernomo, 2011) menyatakan Sebanyak 326 pemda 
atau 91% dari 358 pemda yang laporan keuangannya diaudit oleh BPK RI 
mendapatkan predikat buruk, hanya 32 pemda yang memperoleh opini wajar 
tanpa pengecualian. Buruknya pengelolaan laporan keuangan pemda, paparnya, 
sebagian besar terjadi karena sistem pengendalian intern (SPI) yang belum 
berfungsi secara optimal. Kelemahan SPI terletak pada banyaknya kasus 
pencatatan keuangan yang tidak atau belum dilakukan, atau dilakukan tetapi tidak 
akurat. Perencanaan dan penganggaran tidak memadai dan pelaksanaan kegiatan 
yang tidak sesuai dengan mekanisme APBD. 
Berdasarkan beberapa fenomena diatas maka dilakukan penelitian ini 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, pelaksanaan 
anggaran dan implementasi SIA terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1. Komitmen Organisasi 
Kreitner & Kinicki (2014) mengatakan secara pemahaman umum arti 
kata dari Komitmen adalah sebuah kesetujuan untuk melakukan sesuatu untuk diri 
sendiri, orang lain, kelompok atau organisasi. Sedangkan Komitmen Organisasi 
mencerminkan tingkatan dimana seseorang mengenali sebuah organisasi dan 
terikat pada tujuan-tujuannya. 
Kreitner & Kinicki (2014:165) menyatakan bahwa komitmen organisasi 
terdiri atas tiga komponen terpisah yang saling berhubungan sebagai berikut: 
a) Komitmen Afektif, merupakan pelekatan emosi pegawai pada, identifikasi 
pegawai dengan, dan keterlibatan pegawai dalam Perusahaan.  
b) Komitmen Normatif, mencerminkan rasa tanggung jawab untuk terus bekerja.  
c) Komitmen berkelanjutan, merupakan kesadaran akan kerugian karena 
meninggalkan perusahaan.  
 
2.2. Pelaksanaan Anggaran 
Menurut Munandar (2013:1) anggaran adalah suatu rencana yang disusun 
secara sistematis, meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam 
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satuan (Unit Moneter) dan berlaku untuk jangka waktu tertentu yang akan datang. 
Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah disusun berdasarkan 
rencana kerja yang lengkap disertai dengan rencana keuangannya.  
Rencana keuangan yang disusun Pemerintah Daerah ini disebut anggaran 
daerah atau secara lengkap disebut Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD). Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 (pasal 1 butir 8) 
Tentang Keuangan Negara, APBD merupakan rencana keuangan tahunan 
pemerintahan daerah yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Daerah (DPRD). 
Sedangkan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
(Pasal 1 butir 9) Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, APBD adalah 
rencana keuangan tahunan pemerintah daerah yang dibahas dan disetujui bersama 
oleh pemerintah daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan peraturan daerah. 
2.3. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 
Bodnar & Hopwood (2010) mengatakan Sistem Informasi Akuntansi 
merupakan suatu kumpulan dari berbagai macam sumber daya, seperti manusia 
dan juga peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan juga data 
lainnya menjadi sebuah informasi yang berguna bagi user dan penggunanya. 
Sedangkan menurut Considine et.al (2012:12) sebagai berikut: 
“Accounting Information System as the application of technology to the 
capturing, verifying, storing, sorting and reporting of data relating to an 
organisation’s activities.” 
Menurut Azhar Susanto (2017), Sistem Informasi Akuntasi adalah: 
“Kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/ komponen baik fisik maupun 
non fisik yang saling berhubungan dan bekerjasama satu sama lain secara 
harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah 
keuangan menjadi informasi akuntansi.” 
2.4. Kualitas Laporan Keuangan 
Menurut Dadang Suwanda (2015: 67-68), terdapat tujuan umum atas 
laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD), berikut ini adalah beberapa tujuan 
umum dari LKPD yaitu: 
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a) Menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas 
dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para 
pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan suatu alokasi sumber 
daya. 
b) Mempunyai peranan prediktif dan prospektif serta menyediakan informasi 
yang berguna untuk memprediksi besarnya sumber daya yang dibutuhkan 
untuk operasi yang berkelanjutan serta resiko ketidakpastian yang terkait. 
c) Menyajikan informasi bagi pengguna mengenai indikasi apakah sumber daya 
telah diperoleh dan digunakan sesuai dengan anggaran. 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP), Keempat karakteristik berikut ini merupakan 
prasyarat normatif yang diperlukan agar LKPD dapat memenuhi kualitas yang 
dikehendaki: 
a) Relevan, apabila informasi yang termuat di dalamnya dapat mempengaruhi 
keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa 
lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan, serta menegaskan atau 
mengkoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 
b) Andal, informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 
menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, 
serta dapat diverifikasi.  
c) Dapat dibandingkan, informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan 
lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. 
Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal. 
d) Dapat dipahami, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat 
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang 
disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. 
3. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif dimana 
proses penggalian informasi diwujudkan dalam bentuk angka-angka sebagai alat 
untuk menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui. Penelitian kuantitatif 
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lebih menekankan fenomena-fenomena objektif, dan maksimalisasi objektivitas, 
desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan 
statistik, struktur dan percobaan terkontrol (Moleong, 2011:2).  
Menurut Sugiyono (2007:13) data penelitian pada pendekatan kuantitatif 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif 
yang digunakan adalah kuantitatif kausal karena bertujuan untuk menguji 
hipotesis tentang pengaruh. Berdasarkan jenis investigasinya, penelitian ini 
termasuk dalam penelitian kausal karena penelitian ini ingin menemukan 
penyebab atau hubungan sebab akibat dari satu atau lebih masalah seperti yang 
telah dinyatakan dalam rumusan masalah (Sekaran & Bougie, 2010:165). 
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh SKPD yang 
berada di Pemerintah Kota Bogor yang berjumlah 35 SKPD. Penelitian ini 
memiliki populasi yang tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis 
akan mengambil 100% jumlah populasi yang berasal di Pemerintah Daerah Kota 
Bogor yaitu sebesar 35 orang responden yang bersifat benar-benar mewakili 
(representative) dari setiap SKPD di Pemerintah Kota Bogor.  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
Profil umum responden yaitu pria 18 Responden (51%) sedangkan 
Perempuan 17 Responden (49%). Para responden memiliki usia mayoritas di atas 
35 Tahun yaitu 33 Responden (94%), sedangkan tingkat pendidikan mayoritas 
lulusan S1, yaitu sebanyak 21 Responden (60%). Berdasarkan masa kerja, 
responden yang sudah bekerja <5 tahun sebanyak 3 Responden (9%), masa kerja 
5 – 10 tahun sebanyak 4 Responden (11%). Masa kerja 11 – 20 tahun memiliki 
persentase paling besar yaitu 49% atau 17 responden, dan responden yang 
memiliki masa kerja >20 tahun memiliki persentase 31% atau 11 Responden. 
Melihat dari profil responden diatas, menunjukkan bahwa para responden sudah 
memiliki pengalaman yang cukup lama dalam memahami baik secara teknis 
maupun secara organisasi terkait dengan tata cara pengelolaan di masing-masing 
SKPD. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi, Pelaksanaan Anggaran Dan Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Survei Pada 
Pemerintah Daerah Kota Bogor)…….. 
 
120 
Luky Trihandaru Hernanda dan Hari Setiyawati 
 
4.2. Analisis Deskriptif 
4.2.1. Deskripsi Variabel Komitmen Organisasi 
Variabel komitmen organisasi (X1) dalam penelitian ini memiliki 3 
dimensi penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Nilai Rata-Rata dan Kategori Dimensi Penelitian 
Variabel Komitmen Organisasi 
No Dimensi Mean 
1 Komitmen Afektif 3,99 





Nilai Rata-rata (Mean) 3,98 
Sumber : Data Primer diolah 
Dari tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa 3 dimensi variabel komitmen 
organisasi memiliki nilai rata-rata sebesar 3,98. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden di setiap SKPD Pemerintah Daerah Kota Bogor telah memiliki 
komitmen organisasi yang baik. 
4.2.2. Deskripsi Variabel Pelaksanaan Anggaran 
Variabel pelaksanaan anggaran (X2) dalam penelitian ini memiliki 6 
dimensi penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.2. 
Nilai Rata-Rata dan Kategori Dimensi Penelitian 
Variabel Pelaksanaan Anggaran 
No Dimensi Mean 
1 Fungsi Otorisasi 4,63 
2 Fungsi Perencanaan 4,38 
3 Fungsi Pengawasan 4,57 
4 Fungsi Alokasi 4,30 
5 Fungsi Distribusi 4,31 
6 Fungsi Stabilitasi 4,49 
Nilai Rata-rata (Mean) 4,45 
           Sumber : Data Primer diolah 
 
Dari tabel 4.2. dapat dijelaskan bahwa 6 dimensi variabel pelaksanaan 
anggaran memiliki nilai rata-rata sebesar 4,45. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pelaksanaan anggaran di lingkungan Pemerintah Daerah Kota Bogor telah 
berjalan dengan baik. 
4.2.3. Deskripsi Variabel Sistem Informasi Akntansi 
Variabel pelaksanaan implementasi SIA (X3) dalam penelitian ini 
memiliki 6 dimensi penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3. 
Nilai Rata-Rata dan Kategori Dimensi Penelitian 
Variabel Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 
No Dimensi Mean 
1 Perangkat Keras (Hardware) 4,55 
2 Perangkat lunak (Software) 4,48 
3 Brainware 4,24 
4 Prosedur 4,32 
5 Database 4,38 
6 
Jaringan komputer dan 
telekomunikasi 
4,30 
Nilai Rata-rata (Mean) 4,37 
       Sumber : Data Primer diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa dari 6 dimensi variabel 
implementasi sistem informasi akuntansi memiliki nilai rata-rata sebesar 4,37. Hal 
ini menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi akuntansi di lingkungan 
Pemerintah Daerah Kota Bogor telah berjalan dengan baik. 
4.2.4. Deskripsi Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
 
Variabel kualitas laporan keuangan dalam penelitian ini memiliki 4 
dimensi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4. 
Nilai Rata-Rata dan Kategori Dimensi Penelitian 
Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
No Dimensi Mean 
1 Relevan 4,69 
2 Andal 4,70 
3 Dapat Dibandingkan 4,73 
4 Dapat Dipahami 4,63 
Nilai Rata-rata (Mean) 4,69 
                                Sumber : Data Primer diolah 
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Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa dari 4 dimensi variabel 
kualitas laporan keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,69. Hal ini 
menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah Kota Bogor telah menghasilkan kualitas 
laporan keuangan yang sangat baik. 
 
4.3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan  
Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan bahwa variabel 
komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan analisa data atas jawaban kuesioner, dapat dilihat bahwa mayoritas 
para responden (kepala SKPD atau Kasubag) memiliki komitmen yang bersifat 
normatif yang berarti bahwa para responden yaitu ASN cenderung bekerja pada 
organisasi dengan alasan adanya kewajiban dan tanggung jawab untuk tetap 
berada di organisasi.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hari Setiawati (2013), namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh I Gusti Lanang Suarmika et.al (2016), Silviana (2012), 
Liziana Widari et.al (2017), Dadang suwanda (2015), Baja Lodhrakentjana et.al 
(2014),  dan Noprial Valenra Maksyur (2015). 
 
4.4. Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan, bahwa variabel 
pelaksanaan anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. Hal ini dapat terlihat dari IHPS II BPK RI tahun Anggaran 2015 
dengan adanya beberapa temuan dari BPK RI terkait dengan lemahnya sistem 
pengendalian intern yaitu sebanyak 3 permasalahan atas penyimpangan terhadap 
peraturan tentang belanja. Sehingga atas beberapa temuan tersebut BPK RI 
memberikan opini Wajar Dengan Pengecualian untuk LKPD Pemerintah Daerah 
Kota Bogor tahun anggaran 2015. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Neco Fransiska et.al (2016), 
Santha Julia Sardi et.al (2016), Nurdiono et.al (2016), Warsito Kawedar (2009), 
dan Cecilia Lelly Kewo (2014). 
 
4.5. Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan bahwa variabel 
implementasi sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Pemerintah Kota Bogor telah memiliki sistem informasi 
akuntansi dalam mengolah data transaksi di seluruh lingkungan Pemerintah 
Daerah Kota Bogor diantaranya adalah SIKD (Sistem Informasi Keuangan 
Daerah) dan SIMRAL (Sistem Informasi Manajemen Perencanaan, Anggaran dan 
Pelaporan). Sistem informasi ini di rancang dan dikembangkan dalam rangka 
upaya untuk mengembangkan penyelenggaraan kepemerintahan yang berbasis 
elektronik (E-Government), serta memudahkan dan mempercepat proses dalam 
penyelenggaraan pemerintahan untuk memberikan pelayanan yang  optimal 
kepada masyarakat. Sehingga dengan adanya implementasi SIA maka akan 
meningkatkan dan menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramdany (2015), Syafrida 
Dwi Rachmawati & Fardinal (2017), Ahmad Adel Jamil Abdallah (2013), Nur 
Zeina Maya Sari et.al (2016), Rukmi Juwita (2013), dan Meiryani (2014). 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan Hasil analisia ouput pengolahan data maka dapat 
disimpulkan bahwa Komitmen organisasi tidak berpengaruh pada kualitas laporan 
keuangan. Buruknya kualitas laporan keuangan khususnya pada Pemerintah 
Daerah tidak dipengaruhi oleh komitmen organisasi, walaupun para ASN 
memiliki komitmen organisasi yang baik namun hal ini tidak mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan. Komitmen organisasi yang terbentuk di lingkungan 
ASN adalah komitmen organisasi yang bersifat normatif yang berarti para ASN 
cenderung bekerja pada organisasi dengan alasan kewajiban dan tanggung jawab 
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untuk tetap berada di organisasi. Sedangkan komitmen yang berkaitan dengan 
pemenuhan kewajaran atas penyajian laporan keuangan masih kurang dalam 
pemenuhannya. Sedangkan Pelaksanaan anggaran berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Pelaksanaan anggaran khususnya di sebuah 
pemerintah daerah memiliki peran penting dalam menentukan kualitas laporan 
keuangan, karena hal ini terkait dengan pengelolaan dana masyarakat yang 
bertujuan untuk pembangunan sebuah daerah. Jika pelaksanaan anggaran berjalan 
dengan baik maka kualitas laporan keuangan juga semakin berkualitas. Sementara 
Implementasi SIA berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Implementasi 
sistem informasi akuntansi pada pemerintah daerah akan dapat memenuhi 
kebutuhan dalam penyusunan sebuah laporan keuangan secara efektif dan efisien. 
Dukungan sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi 
pemerintah akan menghasilkan informasi yang baik sehingga kualitas laporan 
keuangan juga akan semakin berkualitas. 
 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah djelaskan di 
atas, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 1). Saat ini para ASN 
sudah memiliki komitmen yang cukup baik dalam hal komitmen pelaksanaan 
tugas dan kewajiban nya, namun pihak pemerintah daerah perlu membangun 
sikap komitmen organisasi kepada para ASN yang ditujukan pada pemenuhan 
kewajaran atas penyajian laporan keuangan. Sehingga jika terdapat temuan dari 
BPK RI dapat segera menjadi perhatian dan tanggung jawab bersama untuk 
perbaikannya. 2). Semua pelaksanaan anggaran di kota Bogor sudah sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 dan Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 13 tahun 2006, hal ini bisa dilihat dari pembangunan yang 
dilakukan di Kota Bogor sudah sangat bagus, ini menandakan bahwa pelaksanaan 
anggaran di Kota Bogor benar-benar digunakan untuk kesejahteraan 
masyarakatnya. Namun pelaksanaan anggaran ini perlu juga diimbangin dengan 
pengelolaan aset pemerintah yang baik, dengan pengelolaan aset yang baik dapat 
menjadi proses monitoring dan evaluation bagi pelaksanaan anggaran yang efektif 
dan efisien. 3). Dalam rangka menjalankan pemerintahan yang berbasis elektronik 
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(E-Government), pemerintah daerah Kota Bogor harus lebih banyak memiliki 
SDM yang lebih kompeten dalam hal penggunaan SIA. Peningkatan kompetensi 
SDM dapat dengan cara melakukan pelatihan-pelatihan terhadap para ASN, hal 
ini bertujuan agar penggunaan SIA dapat lebih efektif dan efisien dalam 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
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